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1.1 Latar Belakang

Fase kehidupan manusia dimulai dari belia, muda dan tua. Fase kehidupan
yang pasti dijalani semua orang yang memiliki umur panjang. Secara general,
perkembangan usia manusia muda menjadi tua disebut lansia, mereka akan terus
mengalami kemunduran secara fisik yang ditandai dengan tidak maksimalnya
fungsi alat tubuh (degenerative), kulit menjadi keriput, menurunnya fungsi mata,
telinga dan orgag ﬁumh@35§¥W IRrk,L,lag awidah lupa, mudah

mengalami rasa |kese san, | OWET S ‘ rasa ditinggalkan

keluarga dan mas

Di Indonesig kali lipat (1971-

2017), yakni me ia di Indonesia di

dominasi oleh keliorg la elitasenya mencapai

5,65 persen dari pe K - Jmpok umur 70-79
tahun (lansiamadyzé \n G

Berarti Indonesiase a berstruktur lansia
( 'V] Uk \L : “\hd(.,//
(ageing population). Indone5|a a el ah'satli negara yang menua secara

demografis. Data Badan Pusat Statistik (2019) menunjukkan bahwa persentase
orang berusia di atas 65 tahun akan meningkat sebesar 25 persen di tahun 2050,
dari 25 juta orang di tahun 2019 akan meningkat menjadi 80 juta orang di tahun
2050 (Djambhari, 2020:02). Menurut United Nations, pada tahun 2013 populasi
penduduk lansia Indonesia yang berumur 60 tahun atau lebih berada pada di

urutan 108 dariseluruh negara di dunia. Diprediksikan pula bahwa di tahun 2050,



Indonesia akan masuk 10 besar negara dengan jumlah lansia terbesar, yaitu
berkisar 10 juta lansia (United Nations, 2013).

Meningkatnya jumlah penduduk usia lanjut (lansia) tentu menimbulkan
masalah terutama dari segi kesehatan dan kesejahteraan lansia. Masalah tersebut
jika tidak ditangani akan berkembang menjadi masalah yang lebih kompleks.
Masalah yang kompleks pada lansia baik dari segifisik, mental, dan social
berkaitan dengan kesejahteraan mereka (Notoadmojdo, 2011:278). Lansia di

Indonesia belum seluruhnya terlindungi dari segi jaminan kesehatan dan jaminan

sosial. Dari segi j3Eaiaa ataRssterRituRe-pars @ (e dari lima lansia

yang telah memjhiki | 8se adahal ansia mengalami

Kesehatan dafFkesej dukungan social
ghdiri tentu sering

va. Selain tidak

LUK -
terakhir dan di Eropa ad_a—r;eningl(at/an}' A jumlah lansia yang hidup sendiri
(Fokkema, 2012). Pada Negara Norwegia, 4,3% dari total penduduk (5,1 juta)
adalah lansia usia 80 tahun keatas, dan kelompok ini merupakan kelompok
terbesar hidup sendiri. Riset LDUI (Lembaga Demografi Universitas Indonesia)
menunjukan jumlah lansia tinggal sendiri pada tahun 2014 semakin meningkat

9,66% saat ini kemungkinan hidup sendiri semakin meningkat baik pria maupun

wanita (Eliopoulus, 2014).



Pada masyarakat tradisional Minangkabau yang umumnya terdiri dari
keluarga luas, apabila seseorang memasuki usia lanjut tidak perlu dirisaukan
Karena penyantunan atau pengurusan orang tua pada masa tua atau lansia menjadi
tanggung jawab anak dan kemenakan. Sehingga dapat disimpulkan mereka cukup
aman karena anak dan saudara-saudara lainnya masih merupakan jaminan yang
paling baik bagi orang tuanya dengan ikatan yang kuat dan berhubungan secara
kekeluargaan dengan tetangga dan teman mereka. Anak masih merasa
berkewajiban dan mempunyai loyalitas men_y_a_ntuni orang tua mereka yang sudah

—IVERSITAS AND AT
tidak dapat mengUrgssghit iy SendirkGlske }-

Dalam kebliayaa T UeRPadst istEtEmRbaa d menganut sistem
kekerabatan matrifinial ya ris Keturuna ditarik berdasarkan
garis keturunan i g ! dimasa tua tentu
saja secara mutla aflau lansia tersebut.

Hal ini dikarenaka perempuan dalam

keluarga. Dala Dini bukan  bel ,/ tidak memiliki
tanggungjawab u N€ "m"':‘”"\./' : eka dimasa lanjut

usianya, akan tetaﬁt.. g lelihditekankan (i ,Vipagkata _}alah kepada anak
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perempuan mengingat sist:em kekerabata aris dan juga adat istiadat yang
berlaku di Minangkabau (Miko, 2017:102).

Dewasa ini daerah Sumatera Barat terdapat kecenderungan pergeseran
pola kehidupan, hal ini disebabkan oleh perkembangan zaman dan perkembangan
pola piki rmasyarakat yang semakin maju. Sama-sama kita ketahui bahwa di

Minangkabau sendiri yang menjadi ahli waris ialah anak perempuan dalam

keluarga, yang artinya sang anak perempuanlah yang memiliki hak sepenuhnya



untuk tinggal dan menetap di rumah warisan orang tuanya, dalam arti lain sang
anak perempuan yang tinggal bersama kedua orang tuanya. Namun yang terjadi
saat ini ialah banyaknya perempuan-perempuan dalam minangkabau yang telah
berkeluarga lebih memilih untuk membangun rumah mereka sendiri dibandingkan
tinggal di rumah orang tua sang istri. Selain alasan ingin hidup mandiri, merantau
juga merupakan salah satu penyebab banyaknya anak-anak yang tidak tinggal

bersama orang tuanya. Sehingga pada saat sekarang banyak sekali kita jumpai

lansia-lansia di Minangkabau yang tinggal sendiri.

emiliki bebagai
macam pandanga perkotaan dengan
produktifitas dan ,':T an lansta®eéghderung dianggap
sebagai pengham
secara ekonomi ! 3 arena itu, dalam
kehidupan kota i 3 ] au atau mampu
memberikan jamiga Gsia gkan orang tuanya
kepanti jompo.

Berbeda deh__g

masyarakatnya masih tergalong tr'a/(ﬂ’sqi:’\ ) satunya kondisi lansia di Nagari
Batukambing, yang mana lansia di Nagari ini hidup sendiri dan tinggal terpisah
dari sanak keluarganya. Dalam keadaan seperti ini para lansia masih harus tetap
bekerja untuk kebutuhan hidupnya atau juga bergantung pada keluarganya.
Padahal hal tersebut beresiko terhadap lansia yang kondisi fisiknya sudah mulai

melemah, dan rentan terhadap penyakit. Kebanyakan anak dari si lansia tadi pergi

merantau dan menetap disana. Mereka hanya pulang sesekali, pada hari-hari



besar sepeti hari raya Idul Fitri dan Idul Adha atau pada saat libur sekolah. Dan
terkadang menelepon untuk memastikan keadaan orang tuanya.
Maka sangat dibutuhkan jaminan sosial terhadap lansia yang tinggal

sendiri dirumah tersebut.

1.2 Rumusan Masalah
Sebagai pemerintahan adat disamping anak nagari harus tunduk dalam

aturan yang ada di nagari, namun sekaligus itu berarti nagari juga berkewajiban
melindungi dan mencarikan solusi apabila warganya yang tidak mampu

TAS ANDAY
Vi Proteksi-a

adungan bagi warga

nagari yang renta &, pdra janda dan anak

yatim seharusnya nagari sehingga
kehidupan merek:
Secara ideg dtkan perlindungan

dan perhatian ole semakin menurun

dilindungi, terlebih masyarakat‘ﬁé u identik dengan keluarga luas
(extended family) yang mana keluarga luas ini memiliki hubungan dan ikatan
kekerabatan yang kuat, sehingga para lansia dapat menikmati masa tuanya dengan
melakukan aktivitas-aktivitas yang ringan saja. Namun kenyataannya banyak di
temui lansia yang tinggal sendiri di rumah seperti lansia yang ada di Nagari Batu
kambing. Bukan hanya sekedar materi yang dibutuhkan oleh lansia tapi juga

perhatian, teman untuk berbagi cerita, serta perlindungan dan rasa aman.



Berdasarkan uraian latar belakang diatas peneliti tertarik untuk mengangkat
permasalahan tentang: “Bagaimana Jaminan Sosial Lansia yang Tinggal
Sendiri dalam Rumah Tangga Batih pada Masyarakat Minangkabau?”

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum

Secara umum penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan jaminan
sosial lansia yang diberikan kepada lansia yang tinggal sendiri dirumah tangga

batih pada masyarakat Minangkabau

a. ang tinggal sendiri

b. Mendeskripstka A yang tinggal

sendiri dir

1.4 Manfaat Pené

Khususnya sosiologi keluarga, dan sbsiologi lansia.
1.4.2 ManfaatPraktis
a. Sebagai bahan masukan bagi peneliti lain khususnya bagi pihak-pihak
yang tertarik untuk meneliti masalah ini lebih lanjut dan lebih dalam lagi.
b. Sebagai bahan informasi dan pedoman bagi pemerintah untuk
mempertimbangkan berbagai hal yang berhubungan kebijakan mengenai

pemberian jaminan sosial kedasa lansia.



1.5 Tinjauan Pustaka
1.5.1 Konsep Jaminan Sosial

Berdasarkan sejarahnya, jaminan social muncul pertama kali di Jerman pada
tahun 1883 dengan konsep bahwa pemberian jaminan social harus dengan
hubungan industrial sehingga kepesertaannya dianggap wajib. Sistem tersebut
kemudian berkembang dan dikenal dengan sistem asuransi sosial. Sementara itu
Inggris mengembangkan jaminan sosial secara lebih makro, dengan memberikan

santunan minimal dari pemerintahan untuk diberikan pada orang-orang miskin

termasuk kaum jofpeg
Sistem ja : - , di | ahun 1968 ketika
pemerintah
penerima pe ostek bagi tenaga
kerjaswasta (19 0O) memberikan
definisi jaminan s memberikan rasa

aman sepanjang § anusi all Peran negara dan

formal dan yang kedua j;minan"' ormal. Jamiaan sosial formal sendiri
berarti suatu bentuk perlindungan sosial yang di selenggarakan oleh negara guna
menjamin warga negaranya untuk memenuhi kebutuhan hidup yang layak,
sebagaimana dalam deklarasi PBB tentang HAM tahun 1948 dan konvensi ILO
No0.102 tahun 1952. Utamanya adalah sebuah bidang dari kesejahteraansosial
yang memperhatikan perlindungan sosial, atau perlindungan terhadap kondisi

yang diketahui sosial, termasuk kemiskinan, usia lanjut, kecacatan, pengangguran,



keluarga dan anak-anak, dan lain-lain. Sistem jaminan sosial formal bisa terdiri
dari berbagai program. Antara lain, program jaminan kesehatan, program jaminan
pemutusan hubungan kerja, program jaminan kecelakaan kerja, program jaminan
hari tua, program jaminan pensiun, dan program kematian. Program jaminan
sosial lain, bisa di selenggarakan, sesuai dengan kebutuhan, misalnya Jaminan
Pendidikan

Jaminan sosial informal sendiri yaitu memberikan rasa aman, perhatian serta
bantuan terhadap anggota anggotanya meIaIU| berbagai kegiatan yang

VERSITAS AND AT

diciptakannya atal apfsosial. Pemberian

jaminan sosial tidek selalt at o ga-lema ofomi yang formal.

{

Pada dasarnya rdsa aman ga-lembaga yang

bergerak di bidan

1.5.2 Konsep Larjsie |' 4
4

Penelitian i il bata 2fdasarkan Undang-

Undang Nomor 1 Dgis lansia dari 60

tahun atau lebih. I3 '-"// an penduduk yang

S~

mejalani proses pemﬁahlf er (@hgg}lﬁ%r?menurunnya daya
tahan fisik dan semakin rentan terhadap serangan penyakit yang menyebabkan
kematian. Hal ini disebabkan terjadinya perubahan struktur, fungsi sel, jaringan,
dan sistem organ. Dari aspek sosial, penduduk lansia merupakan kelompok sosial
tersendiri yang beralih posisi sosial menjadi kakek dan nenek (Miko, 2017:24).
Menurut Organisasi Kesehatan Dunia (WHO), lanjut usia meliputi:

a. Usia pertengahan (middle age) adalah orang yang berusia 45-59 tahun.

b. Lanjut usia (elderly) adalah orang yang berusia 60-74 tahun.



c. Lanjut usia tua (old) adalah orang yang berusia 75-90 tahun.

d. Usia sangat tua (very old) adalah orang yang berusia diatas 90 tahun.

Departemen Sosial juga menyatakan, lanjut usia adalah seseorang yang
berusia 60 tahun keatas, baik secara fisik masih berkemampuan maupun karena
permasalahannya tidak mampu lagi berperan secara kontributif dalam
pembangunan atau non potensial (Depsos,1986: 4)

Dalam Demartoto (2007:15-17) karakteristik usia lanjut adalah sebagali

berikut:
ERSITAS ANDALAS

SN

adla umumnya usia

a. Usia

Seseorang 0 sia tua dan orang
tersebut harus m
lanjut memiliki pg gda-beda di dalam
masyarakat.

Masyarakat ahw i¢ i gh sesuatu yang
mengkhawatirkan e " Janjut itu sendiri
merasakan bahwa |akan masyare hadag g dialaminya dan
pada gilirannya mea __ kat}: Of2 . SPeala emosional merasa tidak
tentram dalam kehidupanngla.

Usia sebagai suatu factor sekaligus merupakan tantangan dan pusat
perhatian hal ini terjadi karena pengambil alihan sikap-sikap dari luar (sikap
masyarakat terhadap orang usia lanjut) menjadi sikap yang dimiliki oleh usia
lanjut merupakan salah satu factor kepribadian manusia. Masalah-masalah

emosional (perasaan) dialami oleh usia lanjut itu sendiri tetapi berkaitan dengan

kekecewaan-kekecewaan berisikan anggapan bahwa orang usia lanjut adalah tidak



berguna dan tidak diinginkannya. Kenyataan ini mengakibatkan sulitnya
memahami dengan tepat apakah bersifat dari dalam atau dari luar. Oleh karena itu
perlu dimengerti keadaan jiwa (psikologis) dan reaksi-reaksi usia lanjut terhadap
usia tua.
b. Kematian

Kematian merupakan fakta kehidupan bagi semua orang tetapi kematian
sebagai ancaman yang tidak dapat dihindarkan. Semakin orang lanjut usia

semakin dekat dengan kematian dan itu merupakan fakta yang dirasakan dan

ditanggapi secaraj Bekle
berangsur-angsur kg
c. Intensifikasi gpeningka
Pada umu
bertenggang rasa
tentang kematian
merupakan perilak
d. Penyakit

Bnyakit mereka biasanya
! “'\"‘ “

P

an dan dipahami adalah akibat-
akibat emosional dari penyakit terhadap semangat dan kekuatan orang usia lanjut.
e. Kesepian dan Keterasingan

Sebagian besar orang usia lanjut berada dalam situasi kesepian sebagai akibat
kehilangan berbagai aspek dalam kehidupannya, seperti kehilangan sahabat, anak,

istri atau suami.
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1.5.3 Konsep Tingal Sendiri dalam Rumah Tangga Batih

Keluarga adalah lingkungan dimana beberapa orang yang masih memiliki
hubungan darah dan bersatu. Keluarga didefinisikan sebagai sekumpulan orang
yang tinggal dalam satu rumah yang masih mempunyai hubungan
kekerabatan/hubungan darah karena perkawinan, kelahiran, adopsi dan lain
sebagainya. Keluarga yang terdiri dari ayah, ibu dan anak-anak yang belum
menikah disebut keluarga batih. Keluarga batih tersebut lazimnya disebut juga

rumah tangga, yang mempunyai unit terkecil dalam masyarakat sebagai wadah

dan proses pergalif@ashidup:’Seba dRit-pergalla K€ ang hidup dalam

masyarakat, kelua | n-pErane , yaitu (Soerjono,

a. Keluanga™da ertiban diperoleh

b. dng secara materil
C. kaidah-kaidah
"-.__7'(1 . 4 -~ \
X N B .
d. Keluarga batih merupakan ana manusia mengalami proses

sosialisasi awal, yakni suatu proses dimana manusia mempelajari dan

mematuhi  kaidah-kaidah dan nilai-nilai  yang berlaku dalam
masyarakat.

Menurut WHO bahwa yang dimaksud dengan lansia yang tinggal sendiri

adalah orang yang berusia diatas 65 tahun yang tinggal sendiri atau lansia yang

tinggal dengan anggota keluarga tapi tidak satu rumah dengan mereka dalam

11



waktu lebih dari tiga hari. Pada umunya lansia tinggal disebuah rumah tangga
dengan pasangan atau anggota keluarga lainya. Meskipun demikian, saat ini
jumlah wanita dua kali lebih banyak dari pria mengalami hidup sendiri
dikemudian hari. Sebagian besar lansia memiliki kontak dengan keluarga mereka
dan tidak dilupakan atau diabaikan. Namun, kenyataanya saat ini kemungkinan

hidup sendiri semakin meningkat untuk semua lansia baik pria maupun wanita.

1.5.4 Posisi Lansia dalam Minangkabau

n-salah_satu suku bangsa yang ada di

largaan meé nead@ilang mana system

Suku bangsa Minangkabau me
J ’”Lg,N]\'ERSHpR
kekelua

Indonesia yang LSy

keluarga mengan .e

ibu. Peran dan tang ja : neal tt ang tua yang telah

arta menjadi milik
lanjut usia beradd di ibu laki-laki) dan
keluarga luas ibuj Begi 442 abadl dan hidup dalam
sistem kekerabata gi orang lanjut usia
terutama peremp

Secara ideal? Anjut usia terutama

WA

perempuan Ianjuf 'i.ucéi}i"qu_r k Erg:&aﬁ%%ntinya terletak di
bagian dalam lingkaran tersebut dimana jaminan sosial terhadap keberadaan
perempuan lanjut usia sangat lah tinggi sehingga lembaga panti jompo tidak
berlaku.

Bagi masyarakat Minangkabau dengan system matrilinial dan hidup dalam
system kekerabatan luas, secara ideal budaya (cultural ideal) protek atau jaminan

kekerabatan bagi lansia berbentuk lingkaran konsentris yang intinya terletak

dibagian dalam lingkaran tersebut. Tanggung jawab utama penyantunan berada di
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tangan anak-anaknya. Jika anak tidak ada tanggung jawab penyantunan diemban
oleh keluarga saparuik, jika keluarga saparuik tidak ada penyantunan menjadi
kewajiban anggota keluarga sasuku, demikian seterusnya sampai orang senagari
bertanggungjawab menyantuni bila ternyata tidak satupun anggota yang memiliki
untuk bisa menyantuni. Dengan model penyantunan begini sepertinya tindak akan
ada orang yang terlantar dalam masyarakat Minangkabau (Miko, 2017: 19).

Disamping itu juga ditunjang oleh adanya sikap malu nan indak bisa di bagi

(harga diri) serta raso jo pareso (rasa dan periksa) yang tentram dalam kehidupan

masyarakat, sehinge keluarga akan

mengakibatkan demikian secara

ideal budaya sulit :19).

1.5.5 Tinjauan S@si
Penelitian i

yang dikemukaka

tindakan orang lain.

Sebaliknya tindakan indvidu yang diarahkan kepada benda mati atau obyek
fisik tanpa dihubungkannya dengan tindakan orang lain bukan merupakan
tindakan sosial. Tindakan sosial yang dimaksudkan Weber dapat berupa tindakan
yang nyata-nyata diarahkan kepada orang lain. Juga dapat berupa tindakan yang
bersifat “membatin” atau bersifat subyektif yang mungkin terjadi karena pengaruh

positif dari situasi tertentu (Ritzer, 2011:38).
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Weber mengemukakan lima cirri pokok yang menjadi sasaran penelitian
Sosiologi yaitu:
1) Tindakan manusia, yang menurut siaktor mengandung makna yang subyektif.
Ini meliputi berbagai tindakan nyata.
2) Tindakan nyata dan bersifat membatin sepenuhnya dan bersifat subyektif.
3) Tindakan yang meliputi pengaruh positif dari suatu situasi, tindakan yang
sengaja diulang serta tindakan dalam bentuk persetujuan secara diam-diam.

4) Tindakan itu diarah akan kepada seseorang atau kepada beberapa individu.

5) Tindakan ituRemperhatikan. tiadakanyora ai i teydrah kepada orang
lain itu.
Tindakan S ocial dapat pula

sekarang, waktu

tindakan social

P

dibedakan menjadi 2 tip-e-yaitu fin' »;'f sional dan non rasional, singkatnya
tindakan rasional berhubungan dengan pertimbangan yang sadar dan pilihan
bahwa tindakan ini dinyatakan (Johnson,1986: 220).

Atas dasar rasionalitas tindakan sosial, Weber membedakannya kedalam
empat tipe:

1) Rasionalitas Intrumental
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Tingkat rasionalitas yang paling tinggi ini meliputi pertimbangan pilihan
yang sadar yang berhubungan dengan tujuan tindakan itu dan alat yang
dipergunakan untuk mencapainya.

2) Rasionalitas yang Berorientasi Nilai

Dibandingkan dengan rasionalitas intrumental, sifat rasionalitas yang
berorientasi nilai yang penting adalah bahwa alat-alat hanya merupakan objek
perhitungan yang sadar, tujuan-tujuannya sudah ada dalam hubungannya dengan

nilai-nilai individu yang bersifat absolute atau merupakan nilai akhir baginya.
ERSITAS ANDAL 15

a!! "-!ﬂ

rasional. Kalau inflividu me 1 arena qaan, tanpa refleksi

ang bersifat non

intelektual atau pe : arj sebagai tindakan
tradisional.
4) Tindakan Afe

Tindakan i : nin efosi tanpa refleksi
intelektual; atau Cana 3 eSec sedang mengalami

perasaan meluap—ltja
UK

P

secara spontan mengun-giapkaﬁ/pgl}: taﬁba refleksi, berarti sedang
melakukan tindakan afektif (Johnson,1986: 220-221).

Tindakan sosial dapat dimengerti menurut arti subyektif dan pola-pola
motivasional yang berkaitan dengan itu. Untuk tindakan tradisional, arti subyektif

itu dapat ditangkap dengan skema alat tujuan (means-ends schema)

((Johnson,1986: 221).
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1.5.6 Penelitian Relevan

Dari hasil penelusuran terhadap hasil penelitian ditemukan skripsi yang
relevan dengan penelitian ini pertama, berjudul Pengalaman Kesepian pada
Lansia yang Tinggal Sendiri di Rumah di Wilayah Kerja Puskemas Sungai Aur
Pasaman Barat oleh Widia Handayani yang berasal dari jurusan keperawatan,
Universitas Andalas 2017. Pada penelitian ini menemukan mental utama yang
mempengaruhi lansia. Kesepian pada lansia yang tinggal sendiri memiliki

pengaruh besar terhadap penurunan status kesehatan mental seperti depresi dan

kesejahteraan. Langi8 eras@an sedih, merasa

diabaikan, dan me a berbeda dengan
orang lain. Kesedi itu lansia merasa
diabaikan karena jjara 3 ak ada yang mau
menemani diru
timbulnya perasa@g : 3 c ga menyebabkan
timbulnya perasg ' pitu  takut  pada

kejahatandimalam/ ainhaldiats 3 |lansia disebabkan

~TUK o

berkomunikasi. Mekanis‘n;e kopirwj/"‘g" g dilakukan oleh lansia dalam
mengatasi kesepiannya adalah dengan aspek spiritual yaitu meningkatkan
kegiatan beribadah. Disamping itu lansia juga menyibukkan diri dengan aktivitas-
aktivitas yang masih bisa dilakukan untuk mengurangi perasan kesepian tersebut.
Selanjutnya yang kedua, laporan penelitian yang berjudul Model Status

Jaminan Sosial Lansia di Perkotaan Provinsi oleh Made Sulilawati dan Desak

Putu Eka Nilakusmawatitahun 2015 Universitas Udayana Bali. Penelitian ini
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bertujuan untuk mengetahui model dari status jaminan social lansia dan faktor-
faktor yang mempengaruhinya. Diperoleh sebagian besar lansia perkotaan
(67,8%) tidak mempunyai jaminan sosial, tetapi hal ini masih lebih sedikit
dibandingkan dengan lansia perdesaan, dan sisanya mempunyai jaminan sosial,
seperti tunjungan pensiun, asuransi hari tua, Jaminan Sosial Lanjut Usia (JSLU),
maupun tunjungan lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa lansia perkotaan lebih
menyadari kalau jaminan sosial itu penting dan perlu untuk hari tua dan lebih

mampu untuk mempunyai jaminan sosial. Kondisi lansia di perdesaan Bali

sebagian besar p€mpunyai jaminan

sosial, mengindi ahgat perlu untuk
mendapatkan perhe

Penelitian dran Kebahagiaan
Lansia yang Tindp iri g ersitas Sumatera
Utara 2014 Penelifi : ; 3 kebahagian pada
Lanjut Usia yang ' iri. g effiadap 2 partisipan,
dari hasil penelitig : q dapatkan kepuasan
: } Memaafkan dan
bersyukur menjadi karakter inai/\l"ras" am~ memandang peristiwa-peristiwa
lampau yang telah terjadi dalam hidup secara positif. Apabila ditinjau dari aspek
kebahagiaan, didapatkan hanya satu partisipan yang dapat memandang secara
positif seluruhnya mengenai masa lalunya. Religiusitas berperan penting bagi
kedua subjek dalam memandang masa depan secara positif. Dalam penelitian ini

didapatkan bahwa dukungan sosial dari keluarga dan orang-orang sekitar

memeliki peran penting bagi kebahagiaan lanjut usia yang tinggal sendiri.
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Dari beberapa penelitian yang dijelaskan diatas, terdapat persamaan dengan
penelitian yang akan peneliti amati, yaitu mengangkat topik penelitian mengenai
jaminan sosial serta lansia yang tinggal sendiri. Sedangkan perbedaan antara
penelitian yang akan peneliti amati dengan penelitian sebelumnya yaitu belum ada
peneliti yang melakukan penelitiannya mengenai jaminan sosial lansia yang
tinggal sendiri dalam keluarga batih. Penelitian ini lebih menfokuskan bagaimana
jaminan sosial lansia yang tinggal sendiri di Minangkabau di Nagari

Batukambing, Kecamatan Ampek Nagari, KabupatenAgam.
. NIVERSITAS ANDAT 1

Dalam pene akan pel ekatapgnelitian kualitatif.
Penelitian kualita ahami fenomena
tentang apa Yyan( prilaku, persepsi,
motivasi, tindaka bentuk kata-kata

dan bahasa, pada jSus ) an memanfaatkan

tentang pemahaman fenomena-fenome ah diamati oleh peneliti.

Metode penelitian kualitatif didefenisikan sebagai metode penelitian ilmu-
ilmu sosial yang mengumpulkan dan menganalisa data berupa kata-kata
(lisanmaupun tulisan) dan perbuatan-perbuatan manusia serta peneliti tidak
berusaha menghitung atau mengkuantifikasikan data kualitatif yang telah

diperolen dan dengan demikian tidak menganalisi sangka-angka (Afrizal,

2014:13).
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Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang sering digunakan dalam
ilmu-ilmu sosial, hal ini karna penelitian tersebut dianggap menarik sebab dapat
memberikan gambaran secara terperinci dalam bentuk deskriptif. Data kualitatif
sangat menarik karena data kualitatif merupakan sumber dari deskripsi yang luas
dan berlandasan kokoh serta memuat penjelasan tentang proses-proses yang
terjadi dalam lingkup setempat. Dengan data kualitatif Kita dapat mengikuti dan
memahami alur peristiwa secara kronologis menilai sebab akibat dalam lingkup

pikiran orang-orang setempat (Milles Huberman, 1992:1). Dalam penelitian

kualitatif data ya
lisan) dan perbua

data yang diperol¢

(diangkakan) karena memang tfd/a’rcq"\ . Dalam penelitian ini peneliti
ingin melihat secara terperinci mengenai bagaimana jaminan social lansia yang
tinggal sendiri dirumah pada masyarakat Minangkabau di Nagari Batukambing,
Kecamatan Ampek Nagari, Kabupaten Agam.

1.6.2 Informan Penelitian dan Teknik Penentuan Informan

Untuk mendapatkan data dan informasi yang berkaitan dengan penelitian

ini, maka dibutuhkan informan. Menurut Moleong (2010:132) bahwa informan
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adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan
kondisi latar belakang penelitian, karena itu diharapkan informan adalah orang
yang benar- benar paham dengan segala situasi dan kondisi penelitian dan
menguasai masalah penelitian. Jadi, informan harus mempunyai banyak
pengalaman tentang latar penelitian. la berkewajiban secara sukarela menjadi
anggota tim penelitian walaupun hanya bersifat informal. la merupakan anggota

tim yang dengan kebaikannya dan kesuka-relaannya ia dapat memberikan

pandangan dari segi orang-dalam tentang nilai-nilai, sikap, bangunan, proses, dan

kebudayaan yang e

Afrizal (20
orang yang mem
suatu kejadian ata al ! 2 mendalam. Kata
informan harus dip - alahj orang-orang yang
akan memberika ahg lain atau suatu
kejadian, sedang hanya menjawab

pertanyaan-pertan ~pewawancara bukan informasi  atau

keterangan.

Y
Ada dua kategori informan menurut Af : 139), diantaranya :

1. Informan Pelaku, yaitu informan yang memberikan keterangan tentang
dirinya, tentang perbuatannya, tentang pikirannya, tentang interpretasinya
(maknanya) atau tentang pengetahuannya. Mereka adalah subjek dari
penelitian itu sendiri. Informan pelaku dalam penelitian ini adalah lansia yang

tinggal sendiri.
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2. Informan Pengamat, yaitu informan yang memberikan informasi tentang
orang lain atau suatu kejadian atau suatu hal kepada peneliti. Informan
kategori ini dapat orang yang tidak diteliti dengan kata lain orang lain yang
mengetahui orang yang kita teliti atau agen kejadian yang diteliti. Mereka
disebut sebagai saksi suatu kejadian atau pengamat lokal. Dalam berbagai
literatur mereka ini disebut pula sebagai informan kunci. Informan Pengamat
dalam penelitian ini adalah keluarga (anak dan saudara kandung dari lansia)

dan masyarakat (tetangga, wali nagari dan niniak mamak).

eknik purposive
sampling, yakni BEigngane — 0 ydng sesuai dengan
kriteria yang tela 40) menyebutnya
sebagai mekanis n penelitian para

peneliti menetapke orang yang akan

— -/'ss: _;,__'.
mempedomani pencarian informan peﬁe itfan yang telah ditemukan di atas. Hal

ini bertujuan agar kegiatan penelitian lebih terfokus terhadap bidang kajian

penelitian agar data yang dikemukakan menjadi tidak biasa.
Dalam rencana penelitian ini kriteria informan yang diambil adalah:
Informan Pelaku

1. Lansia laki-laki dan perempuan berumur 60 tahun ke atas.

21



2. Lansia yang hidup sendiri kurang lebih 3 tahun.
3. Lansia yang tinggal di Nagari Batukambing.
4. Lansia yang masih mempunyai keluarga (anak, atau keluarga saparuik).

Informan Pengamat

1. Keluarga yang terdekat dengan lansia seperti anak atau saudara lansia
2. Tokoh masyarakat seperti, Niniak Mamak, Wali Nagari.
3. Tetangga yang rumahnya berjarak maksimal 2 atau 3 rumah dari tempat

tinggal lansia. nac B
GN]"ERSITAS AND'“-AS
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Tabel 1.1 Data InformanPenelitian

No Nama (;rr?lljr:) Kategorilnforman Keterangan

1 | Asnizar 64 Tahun Pelaku Lansia

2 | Naruma 78 Tahun Pelaku Lansia

3 | Amirudin 80 Tahun Pelaku Lansia

4 | Abdullah 85 Tahun Pelaku Lansia

5 | Syahraini 68 Tahun Pelaku Lansia

6 | Syahniar Kadir 69 Tahun Pelaku Lansia

7 | Masnidar 73 Tahun Pelaku Lansia

8 | Anin 43 Tahun Pengamat AnakAsnhizar

9 | Leni Marlina 57 Tahun Pengamat Sanak/ SaudaraAsnizar
10 | Rosjana 34 Tahun Pengamat TetanggaAsnizar

11 | Zarneti 55 Tahun Pengamat AnakNaruma

12 | Muhammad Amran 68 Tahun Sanak/ Saudara Naruma
13 | Nurhayati

_1

14 | Rika Afriyeni

15 | Fendi Fernando

16 | Roni Syahputra

17 | Samsudin

EEEEE

24 | Rosmawati

25 | Nursyamsi

18 | Syafrudin 49
19 | Eka T35
20 | Sarinah " L0 SaudaraSyahraini
21 | Wanti | 40 Tahuyj | jga Syahraini
22 | Jalizar B 6oaahupdl SaudaraSyahraini
23 | Masni " gSiTahull [ | ini

o

|\

\

é;%

26 | Muhammad Tahe

Sumber: Data Primer 2

informasi yang dikumpulkan adalah data primer dan data sekunder. Pada sebuah

penelitian, sumber data merupakan salah satu komponen yang paling vital. Sebab
kesalahan dalam menggunakan dan memahami serta memilih sumber data, maka
data yang diperoleh juga menyimpang dari yang diharapkan. Oleh karenanya,
penulis harus mampu memahami sumber data mana yang harus digunakan dalam

penelitiannya.
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Data yang peneliti ambil atau dikumpulkan di lapangan ada dua macam

yaitu data primer dan data sekunder.

1. Data primer atau data utama merupakan data atau informasi yang didapatkan

langsung dari informan penelitian di lapangan. Data primer didapatkan dengan
mengunakan metode wawancara secara mendalam dan teknik observasi
(Moleong, 2004:155). Teknik wawancara mendalam digunakan untuk

mendapatkan informasi-informasi penting terkait dengan tujuan penelitian.

Dapat disimpulkan bahwa data primer merupakan data yang benar-benar

tinggal sendiri.

akukan penelitian

dlah latar belakang

gendiri dan bentuk-

er dengan teknik

jupan lansia yang

No Informa3|_ Teknik
yang Dicari
. . e - ":'?
kehidupan P o) . Observasi dan
1. . anak, riwayat Lansia
lansia  yang - - wawancara mendalam
ti . =~ | pendidikan, pekerjaan,
inggal sendiri .
dan hubungan lansia
dengan keluarga inti.
Latar belakang lansia
Alasan lansia | memilih hidup sendiri .
2. | .. g . . . Lansia Wawancara mendalam
tinggal sendiri | disbanding hidup
bersama anak/saudara
Jaminan sosial yang
Bentuk-bentuk | diterima lansia  dari | Anak lansia, ~ saudara
3. | . lingkungan sosialnya | lansia, tetangga lansia, | Wawancara mendalam
jaminan sosial . . :
seperti anak, tetangga | dan Wali nagari
dan pemerintah
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2. Data sekunder atau data pendukung yaitu data yang diperoleh dari studi
kepustakaanya itu dengan pengumpulan data yang bersifat teori berupa
pembahasan tentang bahan tertulis, literatur, hasilpenelitian, dan website
(Moleong, 2004:159). Adapun data sekunder dalam penelitian ini adalah data
dari Wali Nagari mengenai lansia yang tinggal sendiri dirumah, segala macam
data yang diperoleh dari media cetak dan elektronik serta juga dilengkapi
dengan data yang diperoleh dari artikel-artikel maupun hasil penelitian-

penelitian terdahulu y; o t?{kgﬁqﬁggm

vang akan diteliti.

I—<

1.6.4 Teknik danjF ' pulanData /
Sumber de
tindakan. Selanju en dan lain-lain.
Kata-kata dan tinp pakan data utama
yang dicatat melz 20 atau audio dan
pengambilan fotola 2fnperoleh data dan
informasi yang re lakukan observasi
wawancara mendak
a. Observasi
Teknik observasi adalah suatu aktivitas penelitian dalam rangka
mengumpulkan data yang berkaitan dengan masalah penelitian melalui proses
pengamatan langsung pada objek yang diteliti menggunakan panca indra. Dengan
observasi kita dapat, melihat, mendengar dan merasakanapa yang sebenarnya

terjadi. Teknik ini bertujuan untuk mendapatkan data yang dapat menjelaskan atau

menjawab masalah penelitian (Afrizal, 2014).
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Teknik observasi yang digunakan adalah teknik observasi non partisipan,
artinya peneliti hanya mengamati sesuatu yang dilakukan oleh objek dengan cara
peneliti datang ke tempat kegiatan objek yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat
dalam kegiatan yang dilakukan oleh objek tersebut. Pengamatan dalam hal ini
untuk mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi pada kenyataan
yang sebenarnya dan peneliti dapat mengetahui situasi perilaku objek tersebut

(Moleong, 2010:125). Disini peneliti mengobservasi dan mengamati kehidupan

ukambing.

KtQer 2019. Peneliti

engunjungi rumah
ibu Asnizar, belig Suasana di sekitar
rumah ibu Asnizg ang oermain di sekitar
rumah beliau. Sel : iti ju jama ) eliau, seperti saat

beliau melayani & ' ; ondisi fisik beliau

juga masih tergo : i asik hasak sendiri dan

Syahraini juga cukup ramai, kebetulan disaat peneliti mengunjungi rumah ibu
Naruma ada tetangga beliau yang sedang bercengkrama di rumah beliau. Dari
pengamatan peneliti melihat bahwa tetangganya cukup perduli terhadap
keberadaan beliau. Peneliti juga melihat bahwa kondisi fisik beliau juga masih

cukup kuat, sehingga masih sanggup untuk mengerjakan pekerjaan rumah sendiri.
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Berbeda dengan Ibu Syahraini yang yang perkejaan rumah nya harus dibantu
orang lain karena beliau mengalami struk ringan.

Observasi kedua dilakukan masih pada bulan yang sama tetapi di Jorong
yang berbeda yaitu di Kp. Tanjuang. Peneliti mengunjungi rumah Bapak
Amirudin. Pada saat peneliti datang berkunjung, beliau baru kembali dari ladang
milik beliau. Ladang tersebut tidak jauh jaraknya dari rumah beliau. Rumah beliau

tampak sederhana dengan peralatan seadanya. Suasana di dekat rumah beliaupun

agak sepi, hanya ada satu rumah yang dekat dengan beliau. Untuk perihal

memasak dan mepgeeisbdju Yia ehiausdiba 2l yang perempuan
selebihnya beliau .

Observasi ﬂ ) 2019. Observasi
dilakukan di joro Jan selanjutnya di
Alahan Siriah. P ' : pnenge gi rumah Bapak

Abdullah. Suasan 1 be € )épohonan disekitar

lagi tetapi beliau masih bersema’n@' akukan perkejaan rumah sendiri
kecuali memasak makanan.

Selanjutnya observasi dilakukan di Alahan Sirih. Peneliti mengunjungi
rumah Ibu Syahniar Kadir dan Ibu Masnidar, kebetulan rumah beliau tidak terlalu
jauh jaraknya. Suasana dilingkungan tersebut cukup sepi, karena kampung

tersebut agak terpelosok dibandingan dengan kampung yang laiinnya. Biasanya

sehari-hari Ibu Syahniar pergi ke ladang sedangkan Ibu Masnidar hanya berdiam
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diri saja di rumah. Kondisi fisik mereka pun cukup kuat untuk melakukan
pekerjaan sehari-hari, terbukti disaat peneliti datang berkunjung, ibu Syahniar
sedang membelah pinang hasil dari kebun miliknya. Sedangkan Ibu Masnidar
sedang memasak makanan. Untuk ukuran di Desa rumah Ibu Syahniar bisa
dikatakan bagus, dan fasilitasnnya pun memadai begitupun rumah Ibu masnidar.
Tetangga beliau pun ramah-ramah.
b. Wawancara Mendalam

Wawancara adalah pertemuan Iangsu_ng dengan informan penelitian serta

——IVERSITAS ANDA} .
. : i DE .ﬁa A YFgan Jinforman.Maksud

mengumpulkan

mengadakan wavjagcara urut Lei Weil ang dikutip oleh
Moleong (2004 H ada ksika 2ngenar forang, organisasi,

perasaan, motivasj,#tmntuta ‘

Wawancara ' o B ANCaka q berstuktur antara
pewawancara defig ma 'ﬁ M_ ang kali, sebuah
interaksi sosial agia yawancara den gép berinteraksi dan
menggali secara [ \‘ a "/ ang terdapat pada
proses penelitian. Per

e T :
| X
dilakukan berulang-ulang agar dapatm

n informasi yang lebih baik.
Wawancara mendalam di dalam penelitian ini dilakukan oleh peneliti

berguna untuk menggali informasi dari lansia yang tinggal sendiri, keluarga

lansia, tetangga serta tokoh masyarakat yaitunya untuk mengetahui latar belakang

kehidupan lansia yang tinggal sendiri dan bentuk-bentuk jaminan sosial yang

diterima lansia yang tinggal sendiri.
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Sebelum melakukan wawancara mendalam, peneliti terlebih dahulu
membuat daftar pertanyaan untuk informan peneliti. Daftar pertanyaan tersebut
bertujuan agar wawancara yang peneliti lakukan tidak keluar dari konteks
penelitian ini serta tujuan penelitian ini terjawab. Pada saat melakukan wawancara
peneliti menggunakan alat untuk pengumpulan data dalam membantu proses
wawancara yakni berupa buku dan pena yang di gunakan untuk mencatat
keterangan yang berisikan informasi yang diberikan oleh informan, serta HP
digunakan untuk alat untuk merekam pembicaraan ketika wawancara sedang

NIVERSITAS '
i WML ER -1-. NepdORInentasikan proses

berlangsung, seda

wawancara yang t
,~ﬂ“
Wawancaraj mendala A,'“";"“,‘ ‘- h informan, baik

i B PN
~ .

informan pelaku pi&tp l ini. Berdasarkan

aplikasi metode * emula wancara, peneliti
deﬁ ﬁ C

terlebih dahulu mggg enjelaskan tujuan
peneliti kepada inj am melakuke gfieliti menyesuaikan
waktu dan tempat \’lﬂ ing , yang mana agar
tidak mengganggu 1Afo
Kegiatan wawancara ini dna’l@ ) a kali pada bulan Oktober 2019.
Informan pertama, bernama Asnizar yang peneliti datangi pada sore hari. Pada
tanggal 23 Oktober 2019 peneliti melakukan wawancara dengan Rosiana pada
pukul 11.00 WIB. Rosiana ini merupakan tetangga dari lansia yang bernama
Asnizar. Pada pukul 15.00 WIB peneliti melakukan wawancara dengan Asnizar.
Asnizar merupakan lansia yang tinggal berdekatan rumah dengan peneliti. Pada

pukul 17.00 WIB peneliti juga melakukan wawancara dengan anak dari Asnizar
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yang bernama Anin. Anin juga tinggal berdekatan dengan rumah orang tuanya
yang secara otomatis juga menjadi tetangga peneliti. Pada pukul 19.05 peneliti
juga melakukan wawancara dengan saudara dari lansia yang bernama Leni. Leni
merupakan adik kandung dari lansia yang bernama Asnizar. Peneliti bias
melakukan wawancara dengan Leni karena peneliti minta tolong pada Anin
karena peneliti tidak tau rumah Leni.

Informan kedua bernama Naruma yang diwawancarai pada tanggal 27

Oktober 2019 pada pukul 13.00 WIB. Peneliti mewawancarai informan saat

menjelaskan maks@d™ ¢ ! mempersilahkan

peneliti untuk memEle ra. K3 alMehcara, peneliti di

temani oleh anak kunjung kerumah

informan dan pe pforman pengamat

dalam pengumpulg Wwawancara, beliau

sangat terbuka dé_@ : ._eﬁ'gantarkan peneliti
VK

- e

kerumah saudara informz;n bernama | ad Amran yang nantinya akan
menjadi informan pengamat juga. Setelah melakukan wawancara terhadap lansia
dan anaknya, peneliti di menuju rumah saudara informan yang tidak jauh dari
rumah informan. Saat tiba di kediaman Muhammad Amran, peneliti diminta untuk
menunggu sebentar karena informan Muhammad Amran sedang kewarung.

Setelah Muhammad Amran sampai kerumah, peneliti menyampaikan maksud dan

tujuan peneliti datang dan melakukan wawancara. Setelah wawancara selesai,
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peneliti melanjutkan pengumpulan data kerumah tetangga informan Zarneti.
Setibanya di rumah tetangga informan Zarneti, peneliti bertemu dengan tetangga
Informan Zarneti bernama Nurhayati dan menyampaikan maksud dan tujuan
peneliti berkunjung. Peneliti diterima dengan baik dan wawancara berjalan
dengan lancer tanpa adanya gangguan.

Informan ketiga bernama Amirudin yang diwawancarai pada hari
Kamis, 31 Oktober 2019 pada pukul 10.00 WIB. Peneliti mendatangi rumah

informan setelah beliau kembali dari ladang milik beliau. Setelah peneliti

menyampaikan nia [UjUakRmkedatangan pergliti dipersilahkan
masuk kedalam I wancara berjalan
dengan lancar meg pertanyaan karena
tidak terdengar ol efiti menyampaikan
ingin  mewawanc Afriyeni. Informan
Amirudin mengalg . ;: ) S ah beliau yang
jaraknya tidak ja informan, peneliti
mah anak informan
3 \d/‘a,rl rumah orang tua

beliau dan ingin mewawancaral 'liaTi?" engambilan data pada penelitian
ini. Setelah itu peneliti di persilahkan masuk dan memulai wawancara.
Wawancara dimulai dengan lancar dan terhenti sejenak untuk melaksanakan
sholat dzuhur. Setelah peneliti selesai mewawancarai informan, peneliti mohon
pamit dan melanjutkan pengumpulan data kerumah tetangga informan Amirudin

bernama Roni Syahputra. Setelah bertemu dengan informan Roni Syahputra

peneliti menyampaikan maksud dan tujuan peneliti datang. Selanjutnya peneliti
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dipersilahkan untuk memulai wawancaranya. Wawancara berlangsung dengan
lancer tanpa gangguan.

Informan keempat bernama Abdullah Sutan Marajo yang diwawancarai
pada hari Minggu, 3 November 2019 pukul 10.00 WIB. Wawancara dimulai saat
beliau sedang duduk santai di depan rumah beliau. Wawancara berlangsung santai
karena pembawaan informan yang cukup bersahabat. Wawancara terhadap anak
informan tidak dapat dilakukan karena anak informan berlokasi di luar kota, maka

informan melanjutkan wawancara dengan sanak saudara beliau yang berlokasi di

dekat rumah infolrpaiss ah peneliti sampai

dirumah sanak s din. Saat peneliti
sampai dirumah i ang dan peneliti di
tawari untuk makg informan selesai
tanpa hambatan.

informan utama

wawancara dengan informan. =<

Informan kelima bernama Syahraini yang diwawancarai pada hari Rabu, 6
November 2019 pada jam 14.00 WIB. Wawancara dilakukan setelah informan
melaksanakan sholat dzuhur dan makan siang. Sebelum melakukan wawancara,
peneliti menyampaikan maksud dan tujuan peneliti datang dan meminta beliau
untuk bersedia menjadi informan. Setelah beliau setuju peneliti mulai

mewawancarai beliau dan wawancara berjalan cukup lama karena peneliti harus
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mengulang kembali pertanyaan yang tidak terdengar jelas oleh informan. Setelah
wawancara selesai, peneliti langsung melanjutkan wawancara dengan tetangga
beliau yang bernama Wanti karena sudah sore. Wawancara berlangsung cepat
tanpa gangguan dan setelah selesai, peneliti memutuskan untuk melanjutkan
wawancara keesokan harinya pada anak dan saudara informan utama karena
terbatasnya waktu. Keesokan harinya peneliti dating kembali kerumah Informan

utama Syahraini karena hari tersebut anak dan saudaranya bernama Eka dan

Sarinah yang sedang berkunjung kerumah informan Syahraini. Wawancara

informan yang de g aal datang, informan
menyambut deng: LIk Se S awancara, peneliti

menyampaikanmakst dan uj man dengan baik

-

dzuhur. Pengumpulan data dilahﬁ mewawancarai saudara beliau
dihari yang sama yang bernama Jalizar di rumah beliau sendiri. Pengumpulan data
kepada anak informan utama tidak dapat dilakukan karena rumah anak informan
pertama berada di luar kota. Pengumpulan data kepada saudara informan utama
berlangsung secara cepat tanpa ada kendala. Selanjutnya peneliti memutuskan

untuk melanjutkan pengumpulan data kepada tetangga informan utama bernama

Masni. Kedatangan peneliti disambut dengan hangat dan baik oleh informan
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Masni. Wawancara berlangusung secara cepat dan berakhir tepat saat adzan Ashar
berkumandang.

Informan ketujuh bernama Masnidar yang berlangsung pada hari Selasa, 12
November 2019 pada pukul 13.30 WIB. Peneliti mendatangi rumah informan saat
informan sedang bersantai di ruang tamu rumah miliknya. Peneliti menyampaikan
maksud dan tujuan kedatangan peneliti dan meminta izin untuk menjadikan beliau
sebagai informan penelitian. Setelah peneliti di terima, peneliti dipersilahkan
masuk dan segera memulai wawancara. Wawancara berlangsung cukup singkat

o IVERSITAS ANDAT
yaitu 30 menit. SgiaRjeitnya g------- Nl e e jiekas

pengumpulan data

kerumah anak be ang yang bers mawati L | ak tidak jauh dari

rumah informan @itama. Se ‘ npai di ruma drman Rosmawati,

informan menjela &1
kepada beliau u ﬂ aghjac dalam tian yang sedang

berlaMy 4-‘ M_ phdala dan peneliti
\ it melanjutkan // kepada tetangga

ani oleh informan

dan meminta izin

peneliti buat. Wa
memutuskan unt
informan utama
Rosmawati  kerumafy“eta

LUk
menjelaskan kepada tetangga informar

-'--— onmany, M3 ekaligus  membantu
Ot DL X \.,,\’.5}:‘:/6
aksud dan tujuan peneliti datang.
Wawancara dengan informan Nursyamsi berlangsung cukup lancer tanpa kendala.
Peneliti tidak dapat melakukan wawancara dengan saudara informan utama karena
rumah saudara informan utama berada di kota yang berbeda.
Informan kedelapan bernama Muhammad Taher yang merupakan Wali

Nagari Batu Kambing. Wawancara dilaksanakan pada hari Senin, 18 November

2019 pada pukul 19.00 setelah sholat Magrib. Wawancara dimulai dengan
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memperkenalkan diri peneliti dan maksud serta tujuan peneliti datang berkunjung.
Peneliti disambut dengan hangat dan ramah oleh informan serta wawancara
berlangsung dengan cepat dan lancer serta kaya dengan informasi yang
dibutuhkan oleh peneliti. Proses wawancara juga diselingi dengan candaan dan

umpan balik dari informan.

1.6.5 Unit Analisis

Dalam riset ilmu sosial, hal yang penting adalah menentukan suatu yang

%r&e#a,ta.r Persoalan tersebut bukan
de

tap

berkaitan dengan apa atau siapa
' gan apa 2 R SITAS
O O

analisis. Dari unit

5 entang apa, proses

ﬂ an berguna untuk
memfokuskan kajjane

: ' an pengertian lain
objek yang ditelit} pte 1 a sesu pgdhipermasalahan dan

tujuan penelitian. §l

menyangkut topic

analisis itulah dat .h d

pengumpulan dat

kan kajian dalam
penelitian yang d yang diteliti dari

permasalahan dark elitian ini adalah

individu, yaitu Iahé}é':’ﬁﬂ;ggﬁa ' \*-:"."'}:‘:'\}'
1.6.6 Analisis Data

Analisis data adalah aktifitas yang terus-menerus dalam melakukan
penelitian kualitatif. Analisa data dilakukan bersama-sama dengan pengumpulkan
data sehingga pengumpulan data analisa berlangsung dari awal sampai akhir
penelitian. Menurut Moleong (2004:103) analisa data adalah proses

pengorganisasian data yang terdiri dari catatan lapangan, hasil rekaman dan foto

dengan cara mengumpulkan, mengurutkan, mengelompokan serta
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mengkategorikan data kedalam pola, kategori, dan satuan dasar, sehingga mudah
di interpretasikan dan mudah dipahami. Data yang didapat dilapangan dicatat
dalam bentuk catatan lapangan, setiap data yang terkumpul dicatat kemudian
dianalisis dengan menelaah seluruh data yang diperoleh. Interpretasi data artinya
member makna pada analisis, menjelaskan pola atau kategori dan hubungan
berbagai konsep. Interpretasi menggambarkan pandangan peneliti selama di

lapangan.

Dalam penelitian ini, analis data dilakukan mulai dari awal dan selama

penelitian berlangBy )l pala tahap penulisan

data. Data dianalisi n (2020), mereka
membagi analisisjdata dalz .':" kedala 4 tahap yaitu, data
condensation (ko d), dan conclusion
drawing and v Berikut akan
disajikan secara 2laskan pula cara-

cara melakukan satig

Tahap kond jlihan (selecting),

pengerucutan | 3), peringkasan
Uk o AL

(abstracting), dan transformasi data (tra ). Peneliti menulis ulang catatan

lapangan yang dibuat ketika melakukan wawancara kepada informan. Kemudian
catatan lapangan tersebut diberikan kode atau tanda untuk informasi yang penting.
Sehingga peneliti menemukan mana informasi yang penting dan tidak penting.
Informasi yang penting yaitu informasi yang berkaitan dengan topik penelitian,
sedangkan data yang tidak penting berupa pernyataan informan yang tidak

berkaitan. Hasil dari kegiatan tahap pertama adalah diperolehnya tema-tema atau
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klasifikasi dari hasil penelitian. Tema-tema atau klasifikasi itu telah mengalami
penanaman oleh peneliti (Afrizal, 2014: 178).

Tahap penyajian data adalah sebuah tahap lanjutan analisis dimana peneliti
menyajikan temuan penelitian berupa kategori atau pengelompokan. Pada
penyajian data dapat menggunakan matrik atau diagram untuk menyajikan hasil
penelitian yang merupakan hasil temuan penelitian.

Tahap penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah suatu tahap lanjutan

dimana pada tahap ini peneliti menarik kesimpulan dari temuan data. Ini adalah

interpretasi penel iat@s teruan awalcald, a pual jdokumen. Setelah
kesimpulan diambi udi \gece ghihan interpretasi
dengan cara menge ( lan penyajian“data untuk memastikan
tidak ada kesalahg

Pada proses istdagad ! pe gata dengan cara
wawancara dan op ) A4t | .. 3 )engumpulan data

\

penulis sajikan d3

tersebut terdapat 3 yang kemuadian
ebelumnya penulis
melakukan kodifikast 18

Dalam penulisan ;ranskriﬁ , penulis menerjemahkan bahasa
yang digunakan oleh informan dari Bahasa Minang kedalam Bahasa Indonesia
supaya dapat lebih mudah dipahami dan dimengerti. Sementara hasil observasi
yang telah dilakukan dicantumkan dalam bab berikutnya sebagai keterangan

kegiatan yang dilakukan oleh informan dalam melakukan diskusi mengenai

bentuk-bentuk jaminan sosial lansia yang tinggal sendiri dirumah.
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1.6.7 Definisi Operasional Konsep

1. Jaminan Sosial, adalah upaya mewujudkan kesejahteraan, memberikan rasa
aman sepanjang hidup manusia, melalui pendekatan sistem.

2. Lansia, adalah lansia adalah laki-laki ataupun perempuan yang berusia 60
tahun atau lebih, dalam usia ini, kemampuan fisik dan kognitif manusia
sangat menurun.

3. Tinggal Sendiri, adalah lansia yang tinggal sendiri yaitu orang yang berusia

diatas 65 tahun yang tinggal sendiri atau lansia yang tinggal dengan

penelitian. Tempat tersebut tidak seI:atl'u mengacu pada wilayah, tetapi juga kepada
organisasi dan sejenisnya (Afrizal, 2014:128). Dalam penelitian ini yang menjadi
lokasi penelitiannya ialah kenagarian Batukambing, Kecamatan Ampek Nagari,
Kabupaten Agam. Adapun alasan mengapa peneliti memilih lokasi penelitian di
Nagari Batukambing ini, karena di Nagari Batukambing ini lansia yang tinggal
sendiri memiliki angka yang paling tinggi dibandikangkan nagari-nagari yang

berada di Kecamatan Ampek Nagari.

38



1.6.9 Jadwal Penelitian

Penelitian ini dilakukan selama 36 bulan, dari bulan juli 2019 sampai juli
2021. Adapun jadwal penelitian sebagai pedoman pelaksanaan dalam menulis
karya ilmiah (skripsi) sesuai dengan tabel di bawah ini:

Tabel 1.3 Jadwal Penelitian

2019 - 2021

Nama Kegiatan i i i i
Juli | Agus | Sep | Okt Feb Mar Apr Mei Juni Juli

Agus

Seminar Proposal

Penelitian Lapangan

Analisis Data — E

Penulisan dan
Bimbingan Skripsi

Sidang Skripsi

\ L.
y T
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